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ABSTRAK 

 

 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah rendahnya kinerja karyawan 

pada tenun ikat kodok ngorek kota Kediri. Kinerja karyawan yang rendah ditandai dengan 

menurunnya jumlah karyawan setiap tahunnya selama 3 tahun terakhir dan pencapaian tugas 

karyawan sering kali tidak sesuai dengan standart waktu yang ditentukan untuk 

menyelesaikan tugasnya.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) pengaruh motivasi 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan Tenun Ikat Kodok Ngorek Kota Kediri. (2) 

pengaruh kompensasi secara signifikan terhadap kinerja karyawan Tenun Ikat Kodok Ngorek 

Kota Kediri. (3) pengaruh disiplin kerja secara signifikan terhadap kinerja karyawan Tenun 

Ikat Kodok Ngorek Kota Kediri. (4) pengaruh motivasi, kompensasi, dan disiplin kerja secara 

simultan terhadap kinerja karyawan tenun ikat Kodok Ngorek Kota Kediri.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Tehnik penelitian ini adalah 

asosiatif kausal. Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 40 orang, 

tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan sampling jenuh 

, yakni seluruh karyawan di Tenun Ikat Kodok Ngorek Kota Kediri. Analisis data pada 

penelitian ini yaitu menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda , uji-t, uji-

f, dan koefisien determinasi dengan bantuan program SPSS versi 23. 

Berdasarkan  penelitian dan analisis data diperoleh hasil bahwa variabel- variabel 

motivasi, kompensasi, dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan dengan secara parsial 

hasil uji t sebesar X1 (motivasi) = 2,724 X2 (kompensasi) = 3,649 X3 (disiplin kerja) = 2,562 

dan hasil uji F sebesar 35,277  terhadap kinerja karyawan Tenun Ikat Kodok Ngorek Kota 

Kediri.  

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) adanya pengaruh yang signifikan antara 

motivasi secara parsial terhadap kinerja karyawan tenun ikat Kodok Ngorek Kota Kediri (2) 

adanya pengaruh yang signifikan antara kompensasi secara parsial terhadap kinerja karyawan 

tenun ikat Kodok Ngorek Kota Kediri (3) adanya pengaruh yang signifikan antara disiplin 

kerja secara parsial terhadap kinerja karaywan tenun ikat Kodok Ngorek Kota Kediri (4) 

adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi, kompensasi, dan disiplin kerja secara 

simultan terhadap kinerja karyawan Kodok Ngorek Kota Kediri. 
 

 

KATA KUNCI  : Motivasi, Kompensasi, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan 
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I. LATAR BELAKANG 

Saat ini perkembangan ekonomi 

mengalami kemajuan sangat pesat. 

Kemajuan dalam perekonomian juga 

ditandai dengan canggihnya teknologi 

yang diciptakan, namun juga ditunjang 

oleh sumber daya manusia. Setiap 

perusahaan mempunyai kebijakan yang 

berbeda dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan karyawan dalam proses 

pengembangan perusahaan.  

Tenaga kerja atau karyawan 

memegang peranan penting dalam 

perusahaan. Perusahaan tidak akan maju 

dan berkembang tanpa adanya sumber 

daya manusia sekalipun perusahaan 

tersebut memiliki sarana dan prasarana 

yang memadai. Menurut Mangkunegara 

(2016:67) menyatakan bahwa kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

 Kinerja yang rendah dapat 

mempengaruhi kualitas perusahaan 

tersebut. Keberhasilan dalam proses 

operasional perusahaan tidak hanya 

tergantung pada lengkapnya peralatan 

yang dimiliki, tetapi juga ada pada 

karyawan yang menjalankan peralatan 

tersebut. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

motivasi.  Menurut Bangun (2012:312) 

motivasi adalah suatu kondisi yang 

mendorong atau menjadi sebab seseorang 

melakukan suatu perbuatan/ kegiatan yang 

berlangsung secara sadar. Perusahaan juga 

harus menyadari pentingnya memiliki 

kondisi yang kondusif dalam perusahaan, 

yang dapat memberikan dorongan kepada 

karyawan untuk berupaya bekerja dengan 

giat untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Selain motivasi, kompensasi juga 

mempengaruhi peningkatan nerja 

karyawan. Menurut Hasibuan (2016:118) 

kompensasi adalah semua pendapatan 

yang berbentuk uang, barang langsung 

atau tidak langsung yang diterima 

aryawan sebagaii imbalan atas jasa yang 

diberikan. Faktor lain yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawan adalah 

disiplin kerja. Menurut Sutrisno (2016:87) 

disiplin kerja adalah sikap hormat 

terhadap paraturan dan ketetapan 

perusahaan yang ada dalam diri karyawan 

yang menyebabkan ia dapat menyesuaikan 

diri dengan sukarela pada peraturan dan 

ketetapan perusahaan. 

Kinerja karyawan pada tenun ikat 

Kodok Ngorek Kota Kediri saat ini 

dikatakan menurun. Penurunan kinerja 

karyawan tenun ikat Kodok Ngorek dapat 

dilihat dari adanya karyawan yang lamban 

Simki-Economic Vol. 01 No. 02 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



   Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 

  4 
 

 

Reszy Priswa Orienta |13.1.02.02.0181 
Ekonomi - Manajemen 

simki.unpkediri.ac.id 
|| || 

 

dalam bekerja. Kurangnya pemberian 

motivasi sehingga karyawan tidak dengan 

giat menyelesaikan tugasnya tepat waktu. 

Pemberian kompensasi yang kurang 

memuaskan. Selain itu disiplin kerja yang 

kurang optimal karena danya karyawan 

yang datang terlambat dalam bekerja. 

Berdasarkan uraian diatas maka 

penulis mencoba mengadakan penelitian 

dengan judul : “Pengaruh Motivasi,  

Kompensasi, dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Tenun Ikat Kodok Ngorek Kota 

Kediri” 

 

Rumusan Masalah  : 

1. Apakah motivasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan tenun ikat Kodok 

Ngorek Kota Kediri? 

2. Apakah kompensasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan tenun ikat Kodok 

Ngorek Kota Kediri? 

3. Apakah disiplin kerja 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan tenun 

ikat Kodok Ngorek Kota Kediri? 

4. Apakah motivasi, kompensasi, 

dan disiplin kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja 

karyawan di tenun ikat Kodok 

Ngorek Kota Kediri? 

 

II. METODE PENELITIAN 

Teknik Penelitian dan Pendekatan 

Sesuai permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini menggunakan tehnik 

penelitian asosiatif kausal yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. 

Pendekatan penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif yaitu 

data penelitian berupa angka- angka dan 

analisis menggunakan statistik.  

 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Tenun Ikat 

Kodok Ngorek. Berlokasi di Jl. KH. Agus 

Salim Gang VII, No. 53B, Desa Bandar 

Kidul, Mojoroto, Kota Kediri, Jawa 

Timur. 

Penelitian dilaksanakan selama            

6 bulan, dimulai dari bulan  Maret - 

Agustus 2017. 

Populasi dan Sampel  

Dalam penelitian ini populasinya 

adalah karyawan tenun ikat Kodok 

Ngorek. 

Sampel Menurut Sugiyono 

(2016:120) “bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut”. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini seluruh karyawan tenun ikat 

Kodok Ngorek yaitu sebanyak 40 

resonden. Teknik pengambilan sampel 
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dalam penelitian ini menggunakan teknik  

sampel jenuh.  

Menurut Sugiyono (2016:127), 

sampel jenuh adalah “teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel”. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Uji Normalitas  

 

Berdasarkan gambar diatas 

menunjukkan hasil uji normalitas bahwa 

data menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal, maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2016:134) 

menyatakan bahwa uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain. Model regresi yang baik 

adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas. 

 

Berdasarkan hasil analisis data 

pada gambar diatas dapat diketahui bahwa 

tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2016:107) 

menyatakan bahwa uji autokorelasi 

bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). 

Model Summary
b
 

Model 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 2.88901 1,692 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

nilai Durbin Watson adalah 1,692. Nilai 

du untuk variabel bebas yang berjumlah 3 

dan dengan sampel 40 adalah sebesar 

1,659 sehingga 4 – du = 4-1,659 = 2,341.  

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa nilai du <dw <4-du atau 1,659 < 
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1,692 < 2,341, yang artinya tidak terjadi 

autokorelasi. 

Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas merupakan kasus 

didalam regresi dimana ada hubungan 

yang kuat antara variabel bebas, dimana 

regresi tidak boleh terjadi hubungan antar 

variabel bebas. 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Motivasi ,435 2,299 

Kompensasi ,734 1,362 

Disiplin Kerja ,445 2,249 

a. Dependent Variable: kinerja karyawan 

 

Menurut Ghozali (2016:103) 

kriteria yang digunakan adalah jika nilai 

VIF lebih kecil dari 10 atau nilai tolerance 

lebih besar dari 0,1 maka regresi tidak 

terjadi multikolinearitas. 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui 

bahwa nilai VIF sebesar 2,299; 1,362; 

2,249 dan nilai tolerance  sebesar 0,435; 

0,734; 0,445. Dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinieritas.  

 

 

 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 6.006 2.544  

Motivasi ,431 ,158 ,347 

Kompensasi ,609 ,167 ,358 

Disiplin 

Kerja 
,321 ,125 ,323 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel diatas, maka 

dapat dibuat persamaan regresi berganda 

sebagai berikut: 

Y= 6,006+0,431X1+0,609X2+0,321X3 

1. Konstanta = 6,006 

Apabila variabel motivasi, kompensasi, 

dan disiplin kerja diasumsikan tidak 

memiliki pengaruh sama sekali (=0), maka 

variabel Y (kinerja karyawan) memiliki 

nilai pengaruh sebesar 6,006 

2. Koefisien X1 = 0,431 

Bahwa setiap peningkatan variabel 

motivasi secara positif naik 1 (satuan) 

akan meningkatkan kinerja karyawan 

sebesar 0,431 dengan asumsi variabel 

lainnya konstan. 

3. Koefisien X2 =  0,609 

Bahwa setiap peningkatan variabel 

kompensasi secara positif naik 1 (satuan) 

akan meningkatkan kinerja karyawan 

sebesar 0,609 dengan asumsi variabel 

lainnya konstan. 
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4. Koefisien X3 = 0,321 

Bahwa setiap peningkatan variabel 

disiplin kerja secara positif naik 1 (satuan) 

akan meningkatkan kinerja karyawan 

sebesar 0,321 dengan asumsi variabel 

lainnya konstan. 

Dari hasil perhitungan SPSS 

tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 

paling dominan yang dapat memengaruhi 

kinerja karyawan adalah variabel 

kompensasi dengan besaran koefesiennya 

sebesar 0,609.  

 

Analisis Koefisien determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

1 ,864
a
 ,746 ,725 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, 

Kompensasi, Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja karyawan 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

nilai adjusted R square adalah 0,725 

artinya motivasi, kompensasi, dan disiplin 

kerja mampu menjelaskan variabel bebas 

dapat mempengaruhi variabel terikat 

sebesar 72,5% sedangkan 27,5% 

diterangkan oleh factor lain yang tidak 

diteliti. 

 

 

 

Uji t (parsial) 

Coefficients
a
 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2.361 ,024 

Motivasi 2.724 ,010 

Kompensasi 3.649 ,001 

Disiplin Kerja 2.562 ,015 

a. Dependent Variable:Kinerja karyawan 

Berdasarkan tabel uji t diperoleh 

nilai signifikan motivasi 0,010< 0,05 yang 

artinya H0 ditolak dan H1 diterima, 

kompensasi 0,001< 0,05 yang artinya H0 

ditolak dan H2 diterima, disiplin kerja 

0,015< 0,05 yang artinya H0 ditolak dan 

H3 diterima. Dari hasil uji parsial 

(individu) diatas membuktikan bahwa 

variabel independen motivasi, 

kompensasi, dan disiplin kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan. 

Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model F Sig. 

1 

Regression 35.277 ,000b 

Residual   

Total   

a.  Dependent Variable: kinerja karyawan 

b.  Predictors: (Constant) motivasi, 

kompensasi, disiplin kerja 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 

nilai F hitung sebesar 35,277 dengan taraf 
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signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikan uji F variabel 

motivasi, kompensasi, dan disiplin kerja  

< 0,05 yang berarti    ditolak dan H4 

diterima. Hasil dari pengujian secara 

simultan adalah motivasi, kompensasi, 

dan disiplin kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

Kesimpulan  

1. Ada pengaruh yang signifikan antara 

motivasi secara parsial terhadap 

kinerja karyawan Tenun Ikat Kodok 

Ngorek Kota Kediri . 

2. Ada pengaruh yang signifikan antara 

kompensasi secara parsial terhadap 

kinerja karyawan Tenun Ikat Kodok 

Ngorek Kota Kediri. 

3. Ada pengaruh yang signifikan antara 

disiplin kerja secara parsial terhadap 

kinerja karyawan Tenun Ikat Kodok 

Ngorek Kota Kediri. 

4. Ada pengaruh yang signifikan antara 

motivasi, kompensasi, dan disiplin 

kerja secara simultan terhadap kinerja 

karyawan Tenun Ikat Kodok Ngorek 

Kota Kediri. 
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